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Soal Latihan Kinetika Kimia 

 
 

1. Senyawa A terurai menjadi produk sesuai reaksi orde kedua.  Jika waktu paruh t menit dan massa awal A 

= m kg, berapa waktu agar massa A menjadi 1/4m kg? 

 

2. Reaksi propanon dengan yod dalam larutan air dikatalisis asam mengikuti reaksi orde kesatu terhadap ion 

hidrogen. Pada [H
+
] = 0,1. laju reaksinya 0,176.  maka laju reaksi pada [H

+
] = 0,15 adalah? 

 

3. Hasil eksperimen kinetika dari reaksi: 2X  +  Y2 → 2XY menunjukkan reaksi orde kesatu terhadap X dan 

orde dua terhadap Y2 dan diperoleh data percobaan : 

 

Tek.Parsial X 

(Px/kPa) 

200 200 100 100 

Tek. Parsial Y2 200 50 Z 200 

Laju relatif 1 0,25 0,125 0,5 

Tekanan Parsial Y2 yang tidak tercantum dalam tabel (Z) adalah? 

 

4. Penguraian NaClO3 adalah reaksi orde satu.  Dalam suatu eksperimen 90% terurai dalam 48 menit.  

Berapa waktu agar 50% NaClO3 terurai? 

 

5. Reaksi:  CH3COOC2H5  + KOH → CH3COOH + C2H5OH berlangsung pada suhu kamar. Pada awalnya 

[CH3COOC2H5] dan [KOH] sama.  Pada waktu t, konsentrasi KOH yang tersisa 0,0125 M dan laju reaksi 

0,0025 mol/L menit. Jika [KOH] berkurang menjadi 0,008 M, maka laju reaksinya adalah? 

 

6. Hidrolisis RBr dalam suasana basa, dengan RBr = (CH3)3CBr, berlangsung dalam 2 tahap: RBr → R
+
 + 

Br
-
 (lambat) dan R

+
  + OH

-
 → ROH (cepat).  Bagaimana hukum laju yang sesuai untuk mekanisme ini? 

 

7. Diketahui reaksi keseluruhan dalam larutan basa : I
-
 + OCl

- 
→ OI

-
  +  Cl

-
 dengan mekanisme reaksi : I. 

OCl
-
  +  H2O ⇌ HOCl  +  OH

-
 

II. I
-
  +  HOCl  →  HOI  +  Cl

-
 

III. OH
-
  +  HOI  →  H2O  +  OI

-
 

     Tentukan persamaan laju reaksi! 

 

8. Diketahui reaksi : NH2NO2 → N2O  +  H2O dengan Veksp = K[NH2NO2]/[H
+
] dengan mekanisme reaksi : I. 

NH2NO2 ⇌ NHNO2
-
  +  H

+
 

II. NHNO2
-
   →  N2O +  OH

-
 

III. OH
-
  +  H

+
  →  H2O  +  H2O 

     Agar mekanisme reaksi sesuai dengan hukum laju eksperimen, tahap mana penentu laju dan berikan uraian 

penentuan hukum laju reaksinya! 

 

9. Diketahui reaksi: A + 3B  2C + 2D. [A] = 0,9986 M dan 13,2 menit kemudian menjadi [A] = 0,9746 M.  

Berapa laju reaksi rata-rata dari A selama periode waktu tersebut? Berapa pula laju reaksi rata-rata untuk 

B, C, dan D? 

 

10. H2O2  dengan konsentrasi awal 2,32 M terdekomposisi.  Berapa [H2O2] pada t = 1200 s (tetapan laju k = 

7,3 x 10
-4

 s
-1

)? Berapa persen [H2O2] yang terdekomposisi setelah t = 500 s dari awal reaksi berlangsung? 

 

11. Banyak reaksi-reaksi gas yang terjadi dalam sistem mesin mobil dan knalpot. Salah satu reaksi yang 

terjadi adalah NO2(g) + CO(g)  NO(g) + CO2(g) 

Laju reaksi : r = k [NO2]
m
[CO]

n
 

Gunakan data di bawah ini untuk menentukan : 

Data pengamatan : 

                                                       Konsentrasi Awal 

Eksperimen      Laju awal (mol/L.s)     [NO2](mol/L)          [CO](mol/L) 

1                            0,0050                         0,10                      0,10 

2                            0,0800                         0,40                      0,10 

3                            0,0050                         0,10                      0,20 

a) Orde gas NO2 dan CO 

b) Orde keseluruhan 

c) Tetapan laju beserta satuan yang tepat. 

 



Kimia FMIPA ITB 

2 

 

12. Pada 1000
o
C, siklobutana (C4H8) terdekomposisi dalam suatu reaksi orde pertama, dengan tetapan laju 87 

s
-1

 menjadi dua molekul etilena, (C2H4). (a). Jika konsentrasi awal C4H8 adalah 2 M, berapakah konsentrasi 

C4H8 setelah 0,01 s ? (b). Berapa fraksi C4H8 yang telah terdekomposisi dalam waktu 0,01 s ? 

 

13. Perhatikan reaksi dalam fasa gas berikut : I(g) + I(g)  I2(g). Reaksi ini mengikuti reaksi orde dua dengan 

tetapan laju 7,0 x 10
9
 mol

-1
L.s

-1
 pada 23

o
C. (a) Jika konsentrasi awal I adalah 0,086 mol L

-1
, hitung 

konsentrasi I setelah 2 menit. (b) Hitung waktu paro dari reaksi jika konsentrasi awal I adalah 0,60 mol L
-1

. 

 

14. Tetapan laju reaksi orde satu adalah 3,46 x 10
-2

 s
-1

 pada 298 K berapakah tetapan laju reaksi pada suhu 

350 K, jika energi aktivasi dari reaksi adalah 50,2 kJ/mol. 

 

15. Mekanisme reaksi yang terjadi dalam sistem mesin mobil dan knalpot berikut diusulkan untuk reaksi,  

NO2 + CO  CO2 + NO 

 pada temperatur rendah. 

 (i)  2 NO2 
1

2

k

k

 N2O4    (cepat) 

  N2O4 + 2 CO 3k
2 CO2 + 2 NO  (lambat) 

 

 (ii) 2 NO2 
4k

  NO3 + NO   (lambat) 

  NO3 + CO 5k
NO2 + CO2  (cepat) 

 Mekanisme manakah  yang konsisten dengan hukum laju yang diamati:   

   
22

2

[ ]
  [ ]

d CO
k NO

dt
  

 

16. Tentukan molekularitas dari reaksi berikut, 

NO + N2O5   3 NO2 

 

17. Nilai k dari reaksi tertentu adalah 2,14 x 10
-4

 cm
3
 mol

-1
s

-1 
berapakah nilainya dalam satuan cm

3
 molekul

-1
s

-

1
.  

 

18. Tulis persamaan laju diferensial dari reaksi berikut, A + 2 B + 2 C  produk 

 

19. Diketahui bahwa senyawa A bereaksi dengan ion persulfat (S2O8
2-

) membentuk senyawa C dan ion sulfat 

(SO4
2-

). Percobaan kinetika pada 25 ˚C diperoleh data laju reaksi awal v0 tergantung konsentrasi reaktan C0 

. Data ini ditunjukkan pada tabel berikut: 

[S2O8
2-

], mmol/L [A]0, mmol/L v0, x 10
8
 mol/L.s 

0,10 10 1,1 

0,20 10 2,2 

0,20 5,0 1,1 

 

a. Tuliskan persamaan reaksi setara untuk reaksi ion persulfat dengan senyawa A. 

b. Tentukan orde reaksi parsial. 

c. Tuliskan persamaan laju reaksi dan hitung tetapan laju reaksi pada 25 ˚C. 

d. Dalam literatur diketahui bahwa energi aktivasi untuk reaksi ini adalah 42 kJ/mol. Hitung temperatur 

(dalam ˚C) yang dibutuhkan untuk meningkatkan laju reaksi 10 kali jika konsentrasi reaktan tetap 

sama. 

e. Hitung berapa waktu (dalam jam) yang diperlukan untuk mengurangi konsentrasi reaktan 10 kali jika 

konsentrasi awal untuk kedua reaktan sama dengan 1,0 mmol/L pada 25 ˚C. 

 

20. Reaksi antara gas metana dan gas fluorin menghasilkan CH3F dan HF dapat dinyatakan dengan persamaan 

kimia keseluruhan. 

CH4(g) + F2(g)  CH3F(g) + HF(g) 

Reaksi ini diduga berlangsung melewati urutan reaksi, 

1. CH4 + F2  CH3 + HF + F 

2. CH3 + F2  CH3F + F 

3. CH4 + F  CH3 + HF 

4. CH3 + F + M  CH3F + M 

Identifikasi langkah-langkah inisiasi, perambatan dan terminasinya. 
 


